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LANAT PJ PRESIDI SUKARNO PADA PERINGATAN MAULID NABI 
KOHAKAD SAW DI ISTANA KEGADA, DJAKARTA, 1 DJULI 1966. 


Sauda ra-Saudara sekalian, 
Assalanrm 'aldikua idarachmatw ahi Wabarakatuh! 
2handul illah, žagi Jagi di Tezana Negara ini diadakan peringat- 
an, perajaan Maulid Nabi, Nazi Besar “okammad SAW. Sebagai tadi dila- 
takan oleh Sauãđtara Tahan Chalid, aĉalah satu kebiasaan jang baik 
sekali. Tiap-tiap hari Maulid Nabi, ċeuíkien pula tiap-tiap hari Isra! 
dan Iitradz áiperingati setjara, hiknuan di Istana Negera, Bukan Ista- 
nanja Bung Karno, istana Negara. Jalanan dengan bmpgga kita bisa ` 
mengatakan, bahwa tidak ada negara lain jmg mengadakan perajaan atau 
peringatan Naulið Nabi atau Isra', dan Mi'radz resmi Gi Istana Negara 
seperti di Republik Indonesia ini, 
Tiap-tiap kali pula saja diminta, untuk menberi sambutan , jang 
Tn dikatakan oleh Pak Idham Chalid ananat, sepatah, dua patah kata, sera- 
tus kata, āua ratus kata, 

Kok enak dan gampang Pak Idham chalid riengatakan seratus kata, 
dua ratus kata, Sebabnja apa? Sebabnja djustru adat kebiasadn jang 
baik itu tadi. Kalau tidak salah sudah lebih dari 15 kali, Saudaya-Sau- 
dara di Istana Negara ini diadakan peringatan Maulid Nabi. Dan tiap- 
tiap kali saja harus ikut-ilut bitjara. Itu berarti bahwa sudah lina- 
belas kali lebih tiap-tiap xali saja harus njunbang dengan pidato atau’ 
amanat. Dan Saudara-Saudara tentu mengerti tidak bisa dan tidak boleh 
saja ini mengatakan limabelas Xali, tiap-tiap kali the same thing. . 
Bolak-balik itu sadja, bolak-balik itu sadja, bolak-balik itu sadja. 
Tetapi sebaliknja diharap dari saja, ja tiap-tiap kali ada sedikit 
perobahan, Kali ini mengatakan hidjau, lain kali katakan putih, lain 
kali katakan jang merah, lain kali katakan jang kuning, lain kali ka- 
takan jang hitam, supaja tidak djenu masjarakat mendengar apa jarg sa- 
ja katakan. : 

Nah, ini sudah limabelas kali Saudara-Saudara, Sekarang ini ke- 
enambelas kalinja kalau saja tidak salah. Apa jang harus saja katakan? 
Apa lagi tiap-tiap kali saja ini didahului pidato oleh Pak Muljadi, 
oleh ini kali Pak Idham Chalid, Palt Saifuddin Zuhri, Sebagai tadi Pak 
Idham Chalid berkata, kalau beliau berpidato dihadapan para alin-ula- 
na lututnja seperti genetar, Sajapun renpunjai perasaan jang demikian 
Sauda ra-Sauĝãara., Djuga oleh karena saja sudah linabelas kali lebih 
harus nenjupbang kata pengagungan kepada Nabi Besar kita ilohanmad bin 
Abdullah SAV. | 

Nah, baiknja apa jang saja katakan Saudara-Saudara, apa jang hen- 
dak saja katakan? Hh, baiknja tjurahan dari pribadi saja. Tjurahan dari 
rasa subjektif saja, chas pribadi saja. Apa sebab saja nemuliakan 
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Kohannad? Apa sebab saja tjinta nati-natian kepada Mohammad? Apa | 
sebab saja anggap lohamnad itu manusia jang terbesar jang pernah hidup 4. 
dibawah kolong langit ini? Apa sebab? Tentu masing-nasing orang nempu- 
njai pendapat sendiri-sendiri. Pak Huljadi berkata, ja saja tjinta 
Mohammad karena itulah; itu tadi tri djaja jang diutarakan oleh Pak f 
Muljadi. Dan saja jakin Gjuga Pak Saifuddin Zuhri mempunjai ukuran lain, 
Pax Saifuddin Zukri tiinta Mohamad karena itu, Pak Idham Chalid dju- 
ga mentjintai Kohamnag ker-ne itu, Pek HSAji Bisri tjinta Mohamad 
karena itu. Itu adalah perasaun subjektif daripada tiap-tiap wanusia. 

Nah, sekarang perasaan subjektif saja ana? Kenapa sebagai kuka- 
takan tadi saja ini kok bukan nain dati-matian kepada Kohanmad dan 
menganggap dia nalahan manusia jang terbesar jang pernah hidup dibawah 
kolong langit? Apa sebab? Ibaratnja ilohammad itu Saudara-Saudara, sa- 
tu bouquet bunga, Ibarat lho! Rangkaian bunga jang dalan keseluruhan- 
nja indah sekali, Sebagaimana bouguet-bouguet adalah indah Saudara- 
Saudara, Ada bunga putihnja. Ada bunga perahnja. Ada bunga birunja. | 
Ada bunga ketjil-xketjiinja. Ada bunga jang nenjolok besarnja, Demikian @ 
seterusnja, Seluruhnja adalah satu bouquet jang tjantik indah, jang 
mentakd jubkan. Tapi dari berpuluh-puluh natjan bunga didalam bouguet 
itu, ada satu jang menurut rasa subjektif saja paling menghilmati kepa- 
da saja. Barangkali kalau ditanja kepada Pak Muljadi: Pak Mul, ini 
bouquet ini; bunga apa jang Pak Iul paling senangi, paling tjintai, pa- 
ling kagumi? Pak Muljadi barangkali nendjawab, bunga melatinja itu lho. 
Tana harun senerbak, nana keliheatannja itu benar-benar tjantik mungil, 

Kalau aku tanja kepaca Pak 3aifuddin Zuhri, mungkin Pak Saifud- 
din Zuhri mendjawab, bunga; mawainija itu lho, mekrok, Apa mekrok itu 
bahasa Indonesianje? Mn a warnanja pun meran muda, 

Kalau ditanja kenala s&ja, Hehumcad jang saja eguni mN apa 
toh kok Bung Xarno kagumi Eia matian, apanja? 2) 


Nah,ini saja mau tjeritakan kepeda Saudara-Jaudara. Dan ini ge- 
ngenai philosophy of life jang saja ikuti, Falsafah bidup jang saja 
ikuti, jang saja genari. Jaitu saja anggap Mohamad itu, baik didalam 
badaniahnja maupun didalam rochaniahnja, maupun didalam kepeminmpinannja, 

maupun didalan tindak tanduknja, uenon jolkan satu sifat hebat,, jaitu 
aku akan sebut dengan satu perkataan, kedjantanan, kelaki-lakian, Saja 
minta para wanita djangan lantas,wah ini menghina kepada wanita inil 
Kok jang diagungkan oleh Bung Karno kok keđjantanan, kelaki-lakian. 
Dalan saja ninta naaf kepada Sauda ra-Saudara kaum wanita, barangkali 
Sauda ra-5auđara sudah nengerti apa jang saja maksudkan dengan kedjantan- 
an. Tidak ada hubungannja sana sekali dengan kelanin. Has nothing to 
do with sex, Tidak! Jang saja maksudkan dengan kedjantanan ialah, si- 
kap kekuatan pedjoang, kedjantanan, sentausa. Itu jang saja maksudkan. 

Nah, saja punj kesenangan Saudara-Saudara,, jaitu kesenangan 
pribadi kepada segala hal ditentukan oleh hal ini. Djantan ana tidak, 

b ki-laki apa tidak, artinja kuat apa tidak, lemah apa tidak, hebat 


apa tidak, 
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apa tidak, klunub-klunuh apa tiak, Tidak tahu barangkal: Sauda ra-Sau- 
dara tidak ngerti klunuh-klunuh itu &ap2, Klunuh-klunuh itu seperti tidak 
ada kedjantanannja. 

Sebetulnja gaudara-Saudara kalau saja bandingkan Wabi, Nabi, Nabi, 
Nabi, Nabi ini dengan Nabi itu, Wabi “itu dengan Nabi ini, Nabi ini 
dengan Xabi Mohamad, terus saja bandingkan itu, saja welihat bahwa Mo- 
hamnadlah jang paling djantan, paling laki-laki, didalan arti sesen- 
purna-senpurnanja, 

Torahin Sauđara-s2uĝara, jantan PRYS Aku belun pernan nembatja 
tulisan tentang Nabi Ibrahin, tjerita tentang Nabi Ibrahim, jang melu- 
kiskan barwa Nabi 2hrahimn itu verwijfd. Apa bahasa Indonesianja 
verwijfd. Tja! Ruslan, apa itu verwijfd? Tidak, wah Ibyahin itu bukan 
min. 

Saja pernah melihat filan jang melukiskan Nabi Ibrahiu, penainnja 
jaitu Theodore Robert, Dia melukiskan Nabi Ibrahim itu dengan tjara 
jang hebat, Wah ini baik, Nabi Tbrahin itu betul-betul djantaen. 

Saja pernah membatja tarich Nabi iiusa, Oo apa lagi Nabi Kuga Saudara- 
Saudara, djuga kelihatan betul kedjantanannja. Dihadapan Fir'aun dia 
ditentang. Apa jang Nabi Ilusa kerdjakan, bukan dia mendjawab dengan 
pidato jang lemah, tidak! Musa aiil dia punja tongkat, lenpar dia 
punja tongkat, mendjadi ular. Laki-laki benar. Didalam segala dia pu- 
nja tindakan pun Nusa seperti laki-laki benar, Djuga aku pernah nelihat 
filn jang melukiskan Nabi liusa, Djuga dilukiskan sebagai orang laki- . * 
laki. Waduh hebat sekali. Diikuti oleh Nabi Harun, dia punja pembantu. 

Nabi Isa, Pak Leinena, saja punja lukisan dari dia, Wabi Isa, 
ajuga djantan. Karena itu, nah ini subjextif lho, Saudara Leinena, 
saja kagun dengan tjaranja sevrang penahat, een beeldhower, nananja 
Joseph Zbstein, Joseph Ebstein melukiskan Nabi Isa, Wah, saja kagun 
dengan lukisan ini! Karena lain daripada lukigan jang biasa saja lihat 
didalan kitab-kitab agaaa Kristen, Patung-patung di geredja-geredja. 
Lain. lukisan Ebstein, Ganbaran, lukisan-lukisan di kitab catechismus 
biasanja Nabi Isa itu digambarkan sebagai orang laki jang raubutnja, 
saja kira sampai sini, Tangannja itu leubut-lenbut., Ja betul! Ja apa 
tidak? Patung-patung djuga begitu, kelihatan Nabi Isa itu dilukiskan 
sebagai.. Wah kalau lukisan daripada Joseph Ebstein Saudara-Saudara, 
digaubarkan sebagai orang laki-laki, pedjoang hebat sekali., Xakinja 
malah diganbarkan kaki besar, Tangannja tangan besar, Matanja nblalak- 
mblalak., Bukan nblalak-mblalak djahat, tapi mblalak-mblah k jang ne~ 
nembus kepada dunia. 

Ebstein pernah dibikin perkara soal ini oleh daaa Kok ku- 
rang adjar, kenapa welukiskan Isa tjara demikian?! Ebstein nendjawab, 
apakah tidak benar kalau aku berkata, bahwa Isa adalah betul-betul 
pedjoang dan laki-laki jang hebat!? Kekinja. kugaubarkan besar, Apakah 
tidak benar bahwa Isa pergi kenana-nana naik gunung, turun gunung, 
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celiwati lembah-leibah dan padang pasir, selalu berdjalan kaki? Bukan Kg 
satu, dua kiloueter tapi berpuluh-puluh kiloneter. Hanja satu kali da 
naik keledai., Lain kali selalu Gjalan kaki, Orang jang selalu djalan. 
kaki, tentu kakinja basar, Dia uda, meninggal .dunianja unur 37-.tahun. 
Penuda Isa, Tidakkah benar tangannja tangan kasar!? Tidakkah benar dia 
itu tukang kaju? Ja, pekerdjean Isa ialah mendjadi tukang kaju, dan 
dikatakan djuga de tiniermanszoon, ancknia tukang kaju., Apakah mungkin 
tuxang kaju atau anak tukeng kaju, orang jang tiap-tiap hari bekerdja, 
tukang kaju tangannja lembut seperti tangannja Duta Besar Algiers jang 
duduk disitu? Tidakkah benar Nabi Isa kalau berpidato dari djauh suara- 
nja nenggeltdèk kenana-mana!? Dia tidak pernah bitjara pelan-pelan, 

tapi suaranja itu boleh dikatakan seperti petir, kata bstein. Dan dia 
menjebut the, sermon of the mountain. De bergrede, jang Isa berdiri 

diatas bukit. Seluruh gurun itu penuh dengan nanusia, Tanpa microphone, 
tanpa loudspeaker ia berpidato terhadap ribuan orang. Dan tiap-tiap 
orang mendengar suaAranja. Tidakkah benar Wabi Isa itu matanja mblalak- a 
mblalak?!Bukan mblalaknja srigalaġ tetapi laksana matanja malaikat 
Djibril jang neneubus angkasa. Djantan dia, kata Zbstein, Dan saja, 

Pak Leinena, setudju dengan anggapan dari Joseph Ebstein ini. 

Tetapi djikalau aku bandingkan dengan Mohaunad, masja?! Allah, 
Nabi-Nabi jang lain itu semuanja Gjantan, tetapi lebih djantan lagi 
Mohamad SA! Sebagai tadi telah dikatakan oleh Pak Idhau Chalid, atau 
oleh Pak Saifuddin Zuhri atau oleh Pak Muljadi Djojonartono., Waaah, 
kalau perlu, Mohamad bertempur! Sepuluh tahun dia bertenpur neninpin 
perdjoangan di “adinah. Tigabclas tahun bertenpur, didalan arti berten- 
pur isi inan ini. Di Makkah HMohanuad pun mendaki bukit, turun bukit. 
Mohannad pun menggosok dia nja sepatu sendiri, Bukan orang ndoro, 
ningrat jang memerintah ncnggosok scpatunja, tidak., MWohannad menggosok 
dia punja sepatu sendiri. K üûang~kadang dia pilul air sendiri, Pidato- , 
pidatonjapun, batjalah hadiz-hadiz, Senuanja adalah laksana tiap-tiap 
kalinat, tiap-tiap kata, petir jang “asuk didalan kalbunja pendengar- 
pendengar, Seluruh tindak-tanduk, seluruh alau fikiran, seluruh gem- 
blengan; nah,ini perkataan gezblengan jang Mohammad berikan kepada 
unatnja adalah genblengan kelaki-lakian. 

Sebenarnja tiap-tiap agana, tiap-tiap agana Sauda ra-Şauđdara, 
berisikan, unsur kedjantanan. Tidak ada agana jang nemberi adjaran untuk 
kelemahan, Tidak ada agana jang memberi adjaran untuk - naaf ja, maaf -. 
kewanitaan, dalan arti lemah, tiCak ača, tidak ada, 

Bahkan agana Kindu pun jang mengagungkan Dewa-Dewa, Dewa jang paling 
diagungkan oleh agana Hindu adalah Indra, Sri Batara Indra, Ināra, 

Dewa daripada alan ini seluruhnja, Kalau kita didalam bahasa Indonesia 
kita, tentang Tuhan berkata, Seru Sekalian Alan, maka agana Hindu pun : 
pengatakan, bahwa Indra itu adalah: God of the Universe. Dewa dari selu- 
ruh alai, Dewa apa? Seluruh alan ini dengan semua manifestasi daripada 
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alan ini. Dewenja angin jang sepoi-sepoi, tapi djuga Dewanja la utan ` 
jang bergelora, jang beronsak-onhab, Dewanja nega putih jang berarak- 
arak, Tapi djuga Dewanja petir, gelcūck dan guntur jang membelah ang- 
kasa, Dewanja padi jang sedang berkembang biak, tetapi djuga Dewanja 
pohon-pohon besar jang wenahan prahara, Denikianlah lukisan agana Hin- 
du tentang keagungan Indra, Bukan kelemahan, tetapi, nah itu tadi, ge- 
ledek guntur pembelah angkasa, le utan samudra jang bergelora memban- 
ting dipantai, Angin jang tidak sepoi-sepoi, tetapi gemuruh laksana 
prahara. 

Tempo hari aku berpidato disini 5audara-Saudara, pidato disini 
mentjeriterakan kenarahan Indra kepada beberapa, - ini lukisan Hindu 
lho =, kenarehzn Indra kepada beberapa orang daripada unat Hindu jang 
tjinta berdian disatu daerah India jang bernana Vtarakuru, Siapa dari 
Sauda ra-Bpaudara ingin mengetahui tentang hal Utarakuru ini, batjalah. 
Ramayana, Didalan kitab Ramavana itu ditjeritakan hal negeri jang ber- 
nama Utayakuru. Axu tjeritakan didalan pidatoku itu, negeri Utarakuru | 
adalah satu negeri jang hawanja paling enak. Matahari tigak pernah te- 
rik panas, Dingin tidak pernah :iiendatangkan es jang beku., Angin tidak 
pernah prahara. Tetapi selalu bersepoi-sepoi, sajup-sajuwa. Diiana-mana 
bunga tumbuh., Dinana-mana makanan telah tersedia. Manusia disitu tidak 
perlu membanting tulang mentjari nakan, Vegeri jang betul-betul tanpa 
panas, tanpa dingin, tanna angin jang menghantan kepada tubuh, Maranan 
sudah tersedia, Dalam bahasa 3elandanja itu seperti luilekkerland, 
jang menurut bahasa Belanda, waar Qe gebraden eenden ñaar de nonà 
vliegen. Tidak perlu pergi ke djalan Blora beli sate B3lora bikinan 
Njonja Tjirebon, tiĉakl Kalau dinegeri Utarakuru, duduk sadja, sudah 
bebek jang sudah gorengan itu terbang sendiri kedalan mulutuu, 

Nah, ini ada beberapa uaat Indra tertarik oleh negeri Utarakuru 
ini, dan senang berdiam disitu. Tetapi orang-orang sesudah dia berdian 
Gi Utarakuru beberana waktu, kok tidak senang, Apa kok hidup begini 
ini. Hidup seperti ini tidak ada apa-apa, Tinggal enak, tenguk-tenguk, 
tahu-tahu jaitu tadi, bebek goreng terbang didalan kau punja mulut. 
Nah, orang-orang ini lantas gau kembali ke negeri asalnja uasing-uasig , 
Tapi Indra berkata, no, you stay there, kau tinggal disitu, kau sudah 
batu kali, mengchianati-ku, tinggallah di Utarakuru, uatilah, engkau di 
Utarakuru. Di Utarakuru engkau sudah tidak kenal lagi emosi. Di Utaraluru 
engkau tidak kenal lagi perdjoangan. Di Utarakuru engkau tidak nendewynic. 
ngarkan, lagi petir dan halilintar. Di Utarakuru kau tidak w ngenal lagi | 
prahara. Di Utarakuru engkau tidak mengenal lagi akan hantanan-hantaman 
daripada hidup. Kau sekarang nau keluar dari Utarakuru? Nee! Xau ting- 
gal disitu. 

Nah, itulah kenarahan Indra, buat agana Hindu, kepada orang, 
manusia atau umat jang tjua senang tenguk-tenguk, senang-senang. 

Sebaliknja Saudara-Saudara, lihat Nabi kita Mohannmad SAW, dia ' 
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menggenbleng unatnja mendjadi unat pedjoang, unat jang membanting tu 
lang, unat jang bertenpur djikalau perlu, wat jang uenahan segala 
siksaan, unat jang berani nenenuhi rarzgilan daripada Allah S/T, laju- 
hojiru nabi qawain hatta juhojiru abi anfusihim, Unat jang akan mero- 
bah akan nasibnja sendiri. Tenpo hari didalan pidatoku jang berula ng- 
ulang Aku telah berkata, firzan jang paling kutjintai didalan Qur'an 
jaitu inilah; inna loba la juhojiru nabi qaucin hatta juhojiru nabi 
aufusihin, Tuhan tidak akan nerohah nasibmu, djikalau engkau sendiri 
tidak merobah akan nasibau. i : j 

Di Utarakuru tidak, tahu sucah enak. Kataku tadi țenguk-țenguk, 
ajau panggang itu tervang sendiri kedalan muluttiu. Sering aku berkata, 
tjoba, tjoba, ijoba, engkau duduk termenung. Malahan aku katakan, du- 
duk dalam nesdjid, putar engkeu punrja djb ja Allah, ja Robi, ja 
Allah ja Robi, ja Allah ja Robi, ja Al:ah ja Robi, aku ūainta ajar 
panggang masuk dalan mulutku, ja Allan ja Robi, ja Allah ja Robi, ja 
Allah ja Robi, aku ingin satu nasjarakat jang adil dam nakuur, tata p 
tentrem kerta rahardja, kang wong lunaku dagang rinten dalu tan wonten w 
pedote, labet saking tan wonten sangsajaning margi, etc, etc, etc, 
Engkau dengan nohon begitu, Tuhan akan nendjawab: inna loha 1a, lajuhojiru 
nabi qawiin hatta juhojiru mabi anfusihim. Aku tidak akan, nerohah a- 
kan nasibmu, sehingga engkau sendiri merobah akan nasibnu, Lha ini satu 
message of manliness, satu panggilan untuk kedjantanan jang sehebat- 
hebatnja Sauda ra-Saudara. 

Wah, kita sekarang ini Saudara-Saudara, mengagungkan liohannad, 

kalau Saudara-Sgaudara tanja keņpacčaku, apa sebab toh Bung Karno itu kok 
begitu tjintanja kepada Mohamad? liaka djawabku ialah ini. Ialah olch 
karena Mohajamad itu, paling nenondjol, menarik kepadaku ia punja 
kedjantanan. 

iaka oleh karena itu aku Saudara-Saudara, dan tiap-tiap orang UL) 

Islan harus, harus meniru kepada Hohanmad, harus menganggap Mohannad 
ini adalah suri tauladan jang baik. Oleh karena itu maka aku Saudaya- 
Saudara, didalam usahaku untuk meleaksenakan pekerdjaanku sebagai Pre- 
siden, Peninpin Besar Revolusi, Peliiinpin Besar Rakjat Indonesia ini, 
ingin nenggeibleng bangsa ea itu nsintaaiiyi betul-betul bangsa 
jang djantan. Sesuai dengan ananat daripada Tuhan tadi, inna loha la 
juhojiru wabi q&unin hatta juhojiru nabi anfusihin, Gembleng, gembleng, 

geubleng rakjat Indonesia ini ncendjadi satu Wœ ngsa jang OP VEE- TENGA 
djantan. Djantan djasmaniah, djantan rohaniah. 

Itulah sebabnja Sauda ra-Sauđara, naka aku beberapa kali berkata, aku 
tidak nau bekerdja pada Nation 3uilding, membentuk bangsa, nenbangun 
bangsa, bersawa-sana dengan seluruh rakjat, jang bangsa itu ja, nanti 
satu bangsa jang nendjadi satu bangsa jang tenguk-tenguk, Tenguk-tenguk 
sebagai iu uaksudikan tadi itu. Tidak. Aku ingin diberi kesempatan, 
ridho Tuhan, menbangun bersana-sana dengan seiua peninpin-peuiupin, 

satu bangsa 
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satu bangsa Indonesia jang betul-betul bangsa jang zenblengan. Fisik 
gemblengan, sandang gemblengan, nakan genbiengan. Isi bathin, isi 
bathin genblengan pula, mental geubiengan, Kerana itu aku sela lu ber- 
kata, Nation Building tilik nanja ngliputi urusan perut sadja. Utara- 
kuru itu Sauda ra-Saudara, Utarakuru. Kalau Nation Building itu hanja 
urusan isi perut sadja, itu Utarakuru. Dinana de gebraden eenđen 
vliegen je naar de mond, Dinena ajan pinggang itu tidak perlu dianbil 
dari djalan Blora. {ate kambing atau ajan panggang, tetapi tinggal 
tenguk-tenguk terbang sendiri kedalan kau punja nulut, tidak! Nation 
Building ialah sebagai jang telah dikerjakan oleh Nabi Besar kita 
Mohanngd SAY. 

Sebagai dikatakan oleh Pak Muljadi itu tadi, rakjat Arab jang 
tadinja sekadar rakjat penggembala sadja, rakjat jang tidak dikenal 
oleh dunia ini, rakjat jang boleh dikatakan, disinpang djalan, digen- 
bleng oleh Mohammad, mendjadi satu bangsa jang besar., Malahan bukan 
antara New Deihi, dan Spanjol sadja Pak Mul, tidak, Dari Spanjol san- 
pai ke Indonesia. Lebih daripada New Delhi, Spanjol, Mendjadi bangsa 
jang gemblengan atau umat jang gerblengan. Genblengan dalan segala 
halnja. Oleh karena apa? Oleh karena terutama sekali didalan kalbunja, 
qidalan dadanja itu Api Islan jang saja selalu sebutkan, Api Islan 
berkobar-kobar menjala-njala. Unat Ilohannad bukan unat Utarakuru,Unat 
Mohannad bukan unat jeng hanja menghendaki gorengan ajan terbang 
kemulutnja, tidak. Unat Mohannad ialah uat jang bertempur berdjoang 
membanting tulang, mengulur tenaga, mencas ia punja keringat. Ituleh 
umat HMHohannad n 

Itu sebabnja aku begitu tjinta kepada Mohannad, dan mengikuti 
sunah daripada Mohanmad itu tadi. Itulah artinja, Pak Leinena, Beja 
-ingin nengikuti sunah daripada Mohan ad, 

Saudara-Saudayra, kita ini sekarang mengalani jang aku katakan 
tatkala aku melantik Pak Surjadi, nendjadi Ketua Mahkanah Agung, satu 
crucial period of our revolution. Satu situasi revolusi kita jang 
crucial, Crucial itu gentinglah, Tetapi aku pertjaja kegentingan dari- 
pada revolusi kita ini Insja Allah SWT, kita bisa atasi, dan akan kita 
atasi, asal kita benar-benar berkobar-kobar nenjala-njala dengan kedjan- 
tanan Saudara-Saudara. Kalau kita bangsa jang tenguk-tenguk, jang nin- 
ta supaja de gebraden eenden vliegen ons naar đe nond, nengalani crucial 
period of this revolution, bukan sadja nengalani, kenudian akan teng- | 
gelan sana sekali. 

Maka oleh karena itu Saudara-Sgaudara, tiap-tiap kali saja ber- 
pidato, terutana sekali didalan crucial period of this revolution, 
didalan situasi genting daripada revolusi kita itu, saja Saudara-Sauda- 
ra, malahan lebih-lebih lagi nenanankan didalan aku punja dada, ihat -.. 
kepada Mohannad, lihat kepada Mohamad, lihat kepada Mohannad, lihat 
kepada Mohannad, lihat kep?ia Mohamad, tiru Mohamad, tiru Hohannad, 
tiru Mohamad. Ketahuilah bahwa Hoharmad pun selalu ae kesulit- 
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an, selalu mengalami pertjobaan-pertjobaan, sebagai tadi telah dikata- 
kan olch Pak Idhan Chalid., 

Tatkala aku bervlang tahun, sjulur alhendul illah 6 Djuni jang 
lalu, wah ratusan, bahkan ribuan surat utjipan selamat disanpaikan 
kepada saja, Salah satu surat utjapan selamat itu Baudara-Saudara, da- 
ri siapa? Ini dari adikku Saifuddin Zuhri. Dan didalau surat Saifudin 
Zuhri itu bukan sekadar satu kalimat ditulis, "Pak, dengan ini saja 
mengutjapkan selamat kepada Bapak, bahwa Bapax telah berulang tahun dengen 
selanat pada tanggal 6-6-1966.ini." Tidak. Saifuddin Zuhri nenberi 
nasehat kepada saja, Suratnja sanpai begini pandjangnja. Pokok daripa- 
da nasehat Saifuddin Zuhri ialah, 4jila lau Bapak didalau kedjajaan, 
bers jukurlah kepada Tuhan. Djikelau Bapak didalan kesulitan, bersbarlah. 
Sjukur dialan kedjajaan, sabar đidalan kesulitan, didalan rintangan. 
Wah, ini nasehat Saifuddin Zuhri itu betul-betul saja perhatikan., San- 
bil aku uelihat, Mohanmnai dulu kalau nengalani kesulitan, sabarnja 
bagainana? Apa sabarnja tenguk-jenguk, tidak. Dia berdjoang terus, pa- E) 
lahan lebih-ichih berdjoang daripada sudah-sudah, sabarnia Mohannad, 
Dengan tawakal, tawakal, tawakal kepada Allah SWT. Dan dnsja Allah 
Sauda ra-Sauđara, saja kerdjakan itu dengan bantu do'a, bantuan dari- 
pada Saudaya-paudara unat Islan jang di Indonesia ini. Sebab Sauda ra- 
Saudara, sebagai kukatakan lho, dan saja, karena aku tidak soubong, 
tidak, aku tjuna membuka isi hati kepada Saudaya-Saudaya, kepada selu- 
ruh rakjat Indonesia, 

Dinuka Sidang MPRS saja sudah berkata, pagi-pagi harí dalan hi- 
dupku ini aku telah dedicate nyseli to the service freedou, Artinja, 
telah nenperseibahkan djiwa raga hidupku ini kepada pengabdian kepada 
kene rdekaan., Dulu begitu. Pada waktu proklamasi begitu, tetap aku punja 
tekad service of freedom is a deathless service. Bulan deadless. Sepu- 
luh tahun jang lalu deūikian., Tahun inipun tetap Saudara-Saudara,, 
Insja Allah 54T aku tetap nedeđicate aku punja hidup ini pada service 
of freedon dengan mohon ridho taufik hidajat daripada Allah SWT, dan 
dengan nengaubil tjontoh dari Mohaniad Nabi Besar kita SAW. 

Nah Baudara-gaucara, djikalau pada nalam ini kita berkwipul ber- 
sana, sana-saua kita mengagunskin kepada Nabi Besar kita, ada baiknja 
saja buka buat kesekian kalinja azu. vunja bathin ini kepada Sawdara- 
saudara, Terutama sekali untux nerajakan malan ini saja ganbarkan, 
Gjelaskan kepada baudara-S2udara, ape sebab saja tjinta kepada Hohamnad 
SAW. Moga-noga kita senuanja tetap berdiri diatas landasan jang deniki- 
an itu Saudara-Saudara, 
Alhamdulillah, terina lbs ik 
Sexian, 
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